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Bagas Hafilion Gilang Pratama

RINGKASAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam yang
melimpah. Kondisi ini membuka peluang bisnis di sektor peternakan.
Pemeliharaan kambing tidak lepas dari beberapa penyakit yang dapat
menurunkan produktifitasnya. Salah satu penyakit yang sering menyerang
adalah Pink Eye atau konjungtivitis. Pink eye atau Konjungtivitis adalah
penyakit mata akut yang menular dan ditandai dengan kemerahan hingga
kekeruhan pada mata. Penanganan pink eye pada kambing dilakukan
dengan cara pemberian Gentamicin sulfate tetes mata, pemberian
antibiotik secara sistemik, antihistamin, dan vitamin ADE serta B kompleks
untuk memperbaiki kerusakan dan meningkatkan daya tahan tubuh.
Pemisahan hewan yang sakit dan sehat juga merupakan langkah
selanjutnya untuk pencegahan pada hewan yang sehat agar tidak tertular
penyaki ini. Penanganan yang cepat juga menjadi faktor utama untuk
mencegah kebutaan pada kambing.
Kata Kunci: Kambing, pink eye, Gentamicin sulfate tetes mata
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CASE STUDY PINK EYE OR CONJUNCTIVITIS GOAT IN
NGABAR VILLAGE SIMAN
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Bagas Hafilion Gilang Pratama

SUMMARY

Indonesia is a country that has abundant natural resources. This
condition opens up business opportunities in the livestock. Goat breeding
is not free from diseases that can reduce productivity. The most common
disease is pink eye or conjunctivitis. Pink eye is an acute eye disease that
is contagious and characterized by redness to fullness of the eye. Pink eye
handling in goats is done by administering Gentamicin sulfate eye drops,
antibiotics systemically, antihistamines, and vitamin A D E B complex to
repair damage and increase body resistance. Separation of sick and healthy
animals is also the next step for prevention, in order to prevent animals
from contracting this disease. Rapid treatment is also a major factor in
preventing blindness in goats.
Keywords: Goat, pink eye, Gentamicin sulfate eye drops
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